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ABSTRACT 
This study investigates the influence of digitalization and macroeconomic variables on local food resilience, 
focusing on sweet potato production in Indonesia. The analysis employs panel data from 34 provinces over 
the 2020–2022 period, enabling simultaneous cross-sectional and temporal observations for more robust 
econometric estimation. Data were sourced from BPS, APJII, BDSP, and the Ministry of Agriculture, 
encompassing household internet access, provincial economic growth, internet penetration, and sweet 
potato output. Findings suggest that sweet potato production remains subsistence-oriented; neither inflation 
nor household internet access exerts a significant effect. Digitalization has yet to accelerate productivity due 
to low digital literacy and minimal use of the internet for farm management, knowledge acquisition, or 
marketing. Moreover, regional GDP growth is negatively associated with sweet potato output, likely due to 
land conversion and labor migration from agriculture. These results underscore that digital adoption and 
economic expansion do not automatically enhance local food resilience without policy intervention, improved 
digital literacy, and agricultural sector protection. 
Keywords: Digitalization, Food security, Inflation, RGDP, Sweet potato production. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh digitalisasi serta variabel makroekonomi terhadap food resilience 
lokal, dengan fokus pada produksi ubi jalar di Indonesia. Analisis menggunakan panel data 34 provinsi 
periode 2020–2022, memungkinkan observasi simultan lintas waktu dan ruang untuk estimasi ekonometrik 
lebih robust. Data bersumber dari BPS, APJII, BDSP, dan Kementerian Pertanian RI, mencakup household 
internet access, economic growth per province, internet penetration, serta ubi jalar output. Temuan 
mengindikasikan bahwa produksi ubi jalar bersifat subsisten; inflasi dan akses internet rumah tangga tidak 
memberikan dampak signifikan. Digitalisasi belum mampu mengakselerasi produktivitas karena literacy 
digital rendah dan penggunaan internet untuk manajemen pertanian, knowledge acquisition, maupun 
marketing masih minim. Selain itu, pertumbuhan PDRB justru berasosiasi negatif dengan output ubi jalar, 
kemungkinan akibat land conversion dan migrasi tenaga kerja dari agrikultur. Temuan ini menegaskan bahwa 
digital adoption dan economic expansion tidak otomatis memperkuat ketahanan pangan lokal tanpa policy 
intervention, peningkatan digital literacy, dan perlindungan sektor pertanian.  
Kata Kunci: Digitalisasi, Inflasi, Ketahanan Pangan, Produksi Ubi Jalar, PDRB. 
 

1. Pendahuluan 
Ketahanan pangan kini menjadi agenda kritis, terutama di negara berkembang yang 

menghadapi defisit akses pangan bergizi. Pertanian digital muncul sebagai katalis untuk 
meningkatkan produktivitas dan efisiensi lokal melalui implementasi teknologi informasi, termasuk 
AI, big data, dan IoT. Dengan teknologi ini, petani mampu memonitor kelembaban tanah dan 
kondisi cuaca, mengatur jadwal tanam, serta mengoptimalkan strategi pemupukan secara presisi, 
sehingga rantai produksi dan distribusi pertanian dapat berjalan lebih optimal (Muda Harahap et 
al., 2024). Ubi jalar, sebagai komoditas strategis dengan kandungan gizi tinggi, menawarkan potensi 
diversifikasi produk dan peningkatan pendapatan, tetapi pemanfaatannya memerlukan intervensi 
berbasis teknologi agar potensinya terealisasi. 

Meski digitalisasi menghadirkan keuntungan signifikan, kendala infrastruktur digital dan 
keterbatasan literasi teknologi petani pedesaan menimbulkan gap antara petani skala besar dan 
kecil. Oleh karena itu, kebijakan pemerintah yang proaktif mendukung digitalisasi pertanian 
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menjadi determinan utama untuk memperluas akses pasar, menurunkan risiko gagal panen, dan 
meningkatkan efisiensi produksi (Azis & Suryana, 2023). 

Selain itu, ketahanan pangan sensitif terhadap dinamika ekonomi makro. Inflasi yang tinggi 
menekan daya beli masyarakat akibat kenaikan harga pangan, sementara volatilitas nilai tukar 
memengaruhi biaya impor bahan pangan dan input pertanian. Sebaliknya, pertumbuhan ekonomi 
yang stabil meningkatkan purchasing power dan menstimulus permintaan produk pertanian 
seperti ubi jalar. Implementasi digitalisasi, khususnya melalui optimisasi rantai pasok dan 
transparansi pasar, berpotensi menekan dampak negatif kondisi makroekonomi, sehingga 
penelitian terhadap peran internet dalam meningkatkan output ubi jalar menjadi krusial. 

Ketahanan pangan erat kaitannya dengan dinamika ekonomi makro; misalnya, inflasi tinggi 
memicu lonjakan harga pangan sekaligus mereduksi purchasing power masyarakat, sementara 
volatilitas nilai tukar memengaruhi biaya impor bahan pangan dan input agrikultural. Digitalisasi 
rantai pasok dan peningkatan market transparency terbukti menekan dampak negatif fenomena 
ini, sekaligus memperkuat produktivitas dan stabilitas income para petani. Para peneliti 
menegaskan bahwa adopsi teknologi digital merupakan fundamental step menuju food security 
yang sustainable, sebab digital revolution di agrikultur memungkinkan food production dan 
distribusi yang lebih agile, responsif terhadap shifting consumer demand melalui deployment 
teknologi canggih dan advanced data analytics. Namun, digital literacy yang masih terbatas di 
kalangan petani menjadi bottleneck yang harus diatasi melalui targeted edukasi dan capacity 
building, agar mereka dapat leverage teknologi demi peningkatan produktivitas agrikultural 
(Rachmawati, 2020). 

 
2. Tinjauan Literatur 
Penggunaan Internet Rumah Tangga 

Adopsi internet dalam ranah agrikultur menunjukkan korelasi signifikan terhadap 
peningkatan produktivitas dan efisiensi; petani yang mengintegrasikan teknologi digital mencatat 
kenaikan pendapatan hingga 29,6% dibanding kolega mereka yang tidak (Sukma et al., 2024). Akses 
instan terhadap intelijen pasar, teknik kultur modern, serta optimisasi sumber daya mendorong 
pengambilan keputusan produksi dan pemasaran yang lebih akurat. Lebih jauh, digitalisasi 
membuka gate pasar lebih luas dan mereduksi biaya transaksi melalui aplikasi mobile atau e-
commerce platforms yang menautkan produk agrikultural langsung ke konsumen akhir. Namun, 
implikasi ini belum universal, terhambat oleh literasi digital yang terbatas serta infrastruktur 
internet yang kurang memadai di pedesaan. 

 
Pertumbuhan Ekonomi 

Ekonomi yang tumbuh inklusif terbukti memoderasi akses terhadap pangan bergizi 
sekaligus memperbaiki kualitas hidup masyarakat (FAO, 2020). Walau kontribusi sektor agrikultur 
terhadap PDB nasional terdegradasi seiring industrialisasi, perannya tetap krusial dalam struktur 
ekonomi Indonesia. Produktivitas pertanian yang meningkat tidak sekadar memenuhi kebutuhan 
konsumsi pangan, tetapi juga memicu permintaan lintas-sektor, memperluas multiplier effect pada 
ekonomi non-agrikultur, khususnya di developing countries. Oleh karena itu, eksaminasi terhadap 
nexus antara pertumbuhan ekonomi, ketahanan pangan lokal, dan output ubi jalar menjadi 
imperative (Bashir et al., 2011). 

 
Hasil Produksi Ubi Jalar 

Produksi ubi jalar dijadikan strategi krusial dalam memperkokoh ketahanan pangan 
nasional, yang dipengaruhi oleh beragam determinan, termasuk inovasi agroteknologi, aplikasi 
pupuk, dan manajemen pestisida. Investigasi oleh Güzel dan Akin (2021) mengindikasikan bahwa 
adopsi praktik budidaya mutakhir mampu mendorong yield panen secara substansial. Untuk 
mengeksplorasi keterkaitan antara faktor-faktor produksi dengan hasil panen, pendekatan fungsi 
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produksi Cobb-Douglas kerap digunakan, menitikberatkan pada variabel seperti luasan lahan, 
jumlah SDM pertanian, serta intensitas pemupukan (Budi Setiawan & Inayati, 2020). Implikasi dari 
studi ini diharapkan menyiapkan panduan empiris yang aplikatif bagi petani untuk mengoptimalkan 
produktivitas ubi jalar dengan efisiensi tinggi. 

 
Pengaruh Variabel Independen terhadap Variabel Dependen 
Pengaruh Jumlah Penggunaan Internet Rumah terhadap Hasil Produksi Ubi Jalar 

Internet access yang adekuat ternyata krusial dalam augmentasi produktivitas ubi jalar, 
karena memfasilitasi akses petani terhadap informasi terkini mengenai agrotechnical practices, 
market intelligence, dan climatic parameters yang esensial untuk strategic decision-making (Sukma 
et al., 2024). Petani yang proaktif menggunakan internet untuk eksplorasi teknik budidaya canggih 
cenderung meraih yield superior. Lebih jauh, adopsi teknologi digital, termasuk IoT-based crop 
monitoring dan automated irrigation systems, berkontribusi signifikan dalam optimasi efisiensi 
produksi dengan menekan operational overhead sekaligus meningkatkan output pertanian (Atasi 
et al., 2025). Implikasinya, penetrasi internet yang lebih luas di kalangan petani berkorelasi positif 
dengan potensi peningkatan kuantitas dan kualitas hasil ubi jalar. 

 
Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Hasil Produksi Ubi Jalar:  

Ekonomi yang tumbuh dinamis berkontribusi signifikan terhadap ketahanan pangan dan 
output agrikultural, termasuk ubi jaar. Dorongan ekonomi meningkatkan purchasing power 
masyarakat, sehingga demand atas komoditas pertanian melonjak. Menurut FAO (2020), 
pertumbuhan ekonomi yang inklusif mampu meningkatkan income petani sekaligus memperluas 
akses publik terhadap pangan bernutrisi. Selain itu, macroeconomic stability memfasilitasi influx 
investasi pada teknologi dan infrastruktur pertanian. Studi oleh Güzel & Akin (2021) menegaskan 
korelasi positif antara kapitalisasi sektor agrikultur dengan produktivitas. Dengan intervensi 
pemerintah dan kolaborasi sektor privat, adopters—petani—dapat lebih mudah mengintegrasikan 
mekanisasi dan teknik modern, yang berdampak pada peningkatan yield secara substansial. 

 
Interaksi antara Pertumbuhan Ekonomi dan Penggunaan Internet Rumah 

Produktivitas ubi jalar ternyata di-modulate oleh interaksi antara pertumbuhan ekonomi 
dan konektivitas internet rumah petani. Implementasi digitalisasi agrikultural, yang 
mengefisienkan supply chain sekaligus meningkatkan market transparency, berpotensi meng-
amplify efek pertumbuhan ekonomi terhadap output pertanian. Seiring eskalasi ekonomi makro, 
diantisipasi akses internet bagi petani mengalami augmentasi, membuka peluang pemanfaatan 
teknologi informasi untuk mengoptimalkan yield. Dengan demikian, pemetaan inter-relasi kedua 
variabel ini menjadi esensial dalam strategi penguatan food security lokal. 
 
3. Metode 

Studi ini memanfaatkan panel data kuantitatif untuk mengeksplorasi keterkaitan antara 
internet rumah tangga, economic growth, dan produksi ubi jalar di 34 provinsi Indonesia selama 
2020–2022. Pendekatan kuantitatif memungkinkan numerical operationalization yang objektif, 
sehingga pengaruh variabel independen terhadap dependen dapat dianalisis melalui teknik 
statistik. Dengan menggabungkan dimensi cross-sectional dan temporal, panel data menyediakan 
insight dinamis terkait fluktuasi tiap provinsi sekaligus memperbesar jumlah observasi, sehingga 
meningkatkan akurasi estimasi ekonometrik dan menekan risiko kolinearitas antar variabel. 
Sumber data resmi meliputi BPS, APJII, BDSP, dan Kementerian Pertanian RI menyediakan indikator 
akses internet domestik, pertumbuhan ekonomi regional, penetrasi digital, serta output ubi jalar. 
Analisis panel diterapkan melalui common effect, fixed effect, dan random effect models, untuk 
menangkap interaksi variabel dan implikasinya terhadap stabilitas ekonomi dan ketahanan pangan. 
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Strategi metodologis ini diharapkan menghasilkan temuan yang robust dan dapat dijadikan dasar 
rekomendasi kebijakan berbasis integrasi digital technology dan pangan resilient. 

 
4. Hasil Dan Pembahasan 
Hasil Analisis 

 Tabel 1 merepresentasikan regression output dari panel data menggunakan Pooled OLS, 
FEM, dan REM, menyorot heterogenitas koefisien serta nuances antar-model. 

Tabel 1. Hasil Estimasi Model Ekonometrik Regresi Data Panel - Cross section 

Variabel 
Koefisien Regresi  

      PLS       FEM         REM 

C 170772,2 155125,9 30824,62 

INF 5750,325 3134,704 3683,411 

PI -2352,485 -28,98578 -382,7865 

PDRB 16302,54 -37725,10 13453,83 

R2 0,426103 0,945269 0,132132 

Adjusted. R2 0,413060 0,925367 0,112408 

Statistik F 32,66884 47,49569 6,698948 

Prob. Statistik F 0,000000 0,000000 0,000304 

Uji Pemilihan Model 
Chow 

       Cross- Section F (33,99) = 28,457279; Prob.F (33,99) = 0,0000 
Hausman 

      Cross-Section random χ2 (3) = 12,107770; Prob. χ2 = 0,0070 

 Sumber: Eviews, diolah  
Uji Chow serta Hausman diaplikasikan untuk menyeleksi panel model yang paling 

representatif. Pada uji Chow, Pooled Least Squares (PLS) dibandingkan dengan Fixed Effect Model 
(FEM), dengan hipotesis nol (H₀) menyatakan PLS lebih tepat. Penerimaan H₀ terjadi apabila p-
value (signifikansi F) > α, sementara penolakan terjadi jika p < α. Berdasarkan Tabel 4.1, p-value 
tercatat 0,0000 (< 0,1), sehingga H₀ ditolak, menegaskan preferensi terhadap FEM. Berikutnya, uji 
Hausman menguji kecocokan antara FEM dan Random Effect Model (REM), dengan H₀ menyatakan 
REM lebih sesuai. Hasil menunjukkan p-value 0,0070 (< 0,1), sehingga H₀ ditolak, mengokohkan 
FEM sebagai model optimal. 

Dengan demikian, baik dari Chow maupun Hausman test, Fixed Effect Model (FEM) dipilih 
sebagai estimasi paling representatif. Rinciannya dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Model Estimasi Fixed Effect Model (FEM) 

𝑃𝑈𝑖𝑡  ̂= 155125,9 + 3134,704 INF𝑖𝑡 −  28,98578 𝑃𝐼𝑖𝑡 - 37725,10 𝑃𝐷𝑅𝐵𝑖𝑡 
                                   (0,1849)                 (0,9445)                (0,0530)*** 

 R2 = 0,945269 ; DW = 2,328996; F. = 47,49569 ; Prob. F = 0,000000 

Sumber: Eviews, diolah. Keterangan: *Signifikan pada α = 0,01; ** Signifikan pada α = 0,05; *** 
Signifikan pada α = 0,10; Angka di dalam kurung adalah probabilitas nilai statistik t.  

Uji Kebaikan Model 
Uji Eksistensi Model Terestimasi FEM 

 Eksistensi model FEM (Fixed Effect Model) diuji melalui uji F untuk memastikan minimal 
satu prediktor memiliki kontribusi signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis diuji 
diformulasikan sebagai berikut: H0: β₁ = β₂ = β₃ = 0 (semua koefisien regresi nol, model non-eksis); 
HA: β₁ ≠ 0 ∨ β₂ ≠ 0 ∨ β₃ ≠ 0 (setidaknya satu koefisien ≠ 0, model eksis). Berdasarkan Tabel 2, 
signifikansi statistik F tercatat 0,00000 (<0,01), sehingga H0 ditolak. Dengan demikian, model FEM 
yang terestimasi terbukti eksis dan layak digunakan sebagai representasi hubungan antarvariabel. 
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Interpretasi Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R²) merepresentasikan kapasitas prediktif model terestimasi. 

Berdasarkan Tabel 2, Fixed Effect Model (FEM) menunjukkan R² sebesar 0,945269, menandakan 
bahwa 94,5% fluktuasi output produksi ubi dikonstruksi oleh variabel inflasi, penetrasi internet, 
dan PDRB. Sisanya, sekitar 5,5%, diasosiasikan dengan determinan eksternal yang tidak diinklusi 
dalam spesifikasi model. 

 
Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen Model Terestimasi FEM 

 Tabel 3. Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen 

Variabel Sig.t Kriteria Kesimpulan 

INF 0,1849 > 0,10 Tidak Signifikan 

PI 0,9445 > 0,10 Tidak Signifikan 
PDRB 0,0530 < 0,10 Signifikan pada α = 0,10 

 Sumber: Eviews, diolah. 
 
Interpretasi Pengaruh Variabel Independen 

Analisis validitas (Tabel 3) mengindikasikan hanya PDRB yang exerted efek signifikan 
terhadap output ubi di provinsi-provinsi Indonesia (2019–2022). Inflasi dan akses internet, 
sebaliknya, menunjukkan non-significant influence. Koefisien regresi PDRB tercatat -37.725,10, 
mengimplikasikan bahwa setiap augmentasi PDRB sebesar 1% berasosiasi dengan kontraksi 
produksi ubi sekitar 37.725 ton.  

 
Interpretasi Ekonomi  
Inflasi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa inflasi nyaris tidak memanifestasikan efek signifikan 
terhadap output ubi di provinsi-provinsi Indonesia, sebab variabel determinan produksi lebih 
condong kepada faktor teknis dan ekologi, seperti luas areal, kondisi agroklimat, fertilitas tanah, 
serta ketersediaan benih, dibandingkan indikator makroekonomi. Irmayanti & Santosa (2025) 
mencatat bahwa cost of production ubi relatif imune terhadap fluktuasi inflasi karena para petani 
umumnya mengandalkan input lokal serta tenaga kerja domestik, sementara ubi sebagai staple 
alternatif tetap memiliki demand stabil meski harga umum meroket. Selain itu, karakter usaha tani 
yang skala mikro dan subsisten membuat strategi produksi lebih dipandu oleh kebutuhan domestik 
dan kapabilitas lahan. Observasi ini selaras dengan Rilwan & Mustapha (2024) di Nigeria yang 
menemukan efek inflasi terhadap output pertanian negatif namun statistically insignificant, serta 
konsisten dengan Okezie et al. (2025) dan Keji & Omolade (2024) yang menegaskan bahwa 
pengaruh inflasi baru muncul setelah melewati threshold tertentu, sehingga short-term impact 
cenderung minimal. Kontras dengan temuan James (2024), Janet (2024) di Nigeria, dan Soliman et 
al. (2023) di UK, yang mendokumentasikan pengaruh negatif signifikan inflasi terhadap 
produktivitas pertanian, termasuk inflasi sektor agri (agri-inflation). 

 
Penggunaan Internet 

 Analisis empiris menegaskan bahwa penetrasi internet belum signifikan mendorong 
output produksi ubi di Indonesia. Meskipun akses digital meningkat, mayoritas petani cenderung 
memanfaatkan internet untuk komunikasi sosial dan leisure, bukan sebagai medium agronomic 
knowledge seperti pemilihan bibit unggul, teknik agrikultur, atau post-harvest management 
sehingga efeknya terhadap produktivitas tetap minimal (Rachmawati, 2024). Determinan klasik 
luas lahan, kesuburan tanah, curah hujan, aplikasi pupuk, serta labor input masih memegang 
dominasi kuat atas produksi (Nurhayati et al., 2025). Literasi digital yang rendah menghambat 
pemanfaatan informasi pertanian secara optimal, menjadikan internet belum efektif sebagai 
katalisator peningkatan yield (Sinaga et al., 2025). Temuan ini konsisten dengan Pratistya et al. 
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(2024) dan Ardiana & Purnomo (2021), yang menyatakan bahwa akses digital tanpa kompetensi 
pemanfaatan dapat mengalihkan fokus tenaga kerja dari kegiatan produktif. Prastiwi et al. (2024) 
juga menunjukkan mayoritas petani belum mengadopsi internet untuk inovasi pertanian. 
Sebaliknya, beberapa studi lain menyoroti potensi internet bila digunakan secara produktif: Kadir 
& Prasetyo (2021) melaporkan yield padi lebih tinggi, Santoso et al. (2023) menemukan 
peningkatan output di Jawa Timur, dan Rasyid & Ningsih (2024) menegaskan bahwa digital tech 
dapat meningkatkan efisiensi input dan produktivitas. Hal ini menandakan bahwa pengaruh 
internet bersifat conditional, sangat tergantung pada modus pemanfaatan, literasi digital, dan 
karakteristik komoditas serta petani. 

 
PDRB 

Analisis mengindikasikan bahwa peningkatan PDRB di sejumlah provinsi Indonesia kerap 
berkorelasi negatif dengan output ubi. Fenomena ini muncul karena ekspansi ekonomi lebih 
banyak digerakkan oleh sektor non-agrikultural, seperti industri, perdagangan, dan jasa, yang 
mendorong alih fungsi lahan serta migrasi tenaga kerja dari pertanian, sehingga kapasitas produksi 
ubi tertekan. Selain itu, pertumbuhan PDRB menimbulkan transformasi struktur ekonomi dan pola 
konsumsi, di mana preferensi masyarakat terhadap pangan tradisional seperti ubi menurun seiring 
naiknya disposable income, mengurangi insentif petani untuk menanam ubi dan mendorong 
mereka beralih ke komoditas yang lebih profit-oriented. Temuan ini konsisten dengan Jumilah et 
al. (2021) serta Anderson & Ponnusamy (2022), yang menekankan bahwa ekspansi ekonomi tidak 
otomatis meningkatkan output pertanian, dan kontribusi sektor agrikultural terhadap ekonomi 
kerap menurun. Kajian lain oleh Maulana et al. (2022), Syafa’at (2025), dan Selviana & Choiri (2025) 
juga menyoroti bahwa indikator ekonomi regional seperti PDRB belum tentu mencerminkan 
peningkatan produksi atau kesejahteraan petani karena alih fungsi lahan dan kendala produksi. 
Bukti dari konteks internasional di Nigeria oleh Osman et al. (2025) memperkuat argumen ini, 
bahwa hubungan jangka panjang antara agricultural output dan pertumbuhan ekonomi bisa 
bersifat non-significant, tergantung karakteristik wilayah dan kondisi strukturalnya. 
 
5. Penutup 
Kesimpulan 

Analisis menunjukkan bahwa digitalisasi dan kondisi makroekonomi exert pengaruh 
terhadap ketahanan pangan lokal, khususnya produksi ubi jalar di Indonesia, namun magnitude 
dampaknya highly contingent pada cara petani mengelola kedua aspek tersebut. Selama periode 
studi, produksi ubi jalar tidak merespons signifikan terhadap inflasi maupun household internet 
usage, menandakan bahwa output subsisten ini lebih ditentukan oleh domestic food needs dan 
kapasitas teknis pertanian dibanding fluktuasi ekonomi makro. Petani memanfaatkan internet 
utamanya untuk komunikasi dan leisure, sehingga digitalisasi belum translate menjadi peningkatan 
produktivitas akibat rendahnya digital literacy dan terbatasnya aplikasi internet untuk farm 
management, agronomic info retrieval, atau marketing. Sebaliknya, pertumbuhan PDRB 
menimbulkan efek kontraktif terhadap produksi ubi jalar, karena economic expansion dominated 
oleh sektor non-pertanian, mendorong land conversion dan shifting labor dari agriculture. Oleh 
karena itu, digitalisasi dan economic growth tidak secara otomatis memperkuat food security 
tanpa policy interventions yang target sektor pertanian misal, enhancement digital literacy, 
teknologi pendampingan, protection of agricultural land, dan pemanfaatan internet untuk aktivitas 
produktif. Penelitian lanjutan sebaiknya mengintegrasikan variabel teknis dan sosial tambahan 
seperti farm size, fertilizer input, rainfall, dan educational attainment petani untuk mendapatkan 
holistic insight terhadap determinan produksi ubi jalar dan ketahanan pangan lokal. 
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